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ABSTRACT 
Consumptive behavior is the frequency of activities carried out by a person in consuming goods or services 
excessively. Lifestyle is an activity carried out by an individual in buying branded goods and following the 
latest trends. This study was conducted to examine the effect of lifestyle, financial literacy and locus of 
control on consumptive behavior. The number of respondents in this study was 141 respondents from 
Surabaya City and Sidoarjo Regency with the criteria of 18-35 years old who had graduated from high 
school who already had a job or someone who was continuing his undergraduate studies and had a job. 
Respondents were selected by purposive sampling. With the data analysis technique used, namely Partial 
Least Square Equation Modeling using the Warp-PLS 7.0 program. The results of this study prove that 
lifestyle has a significant positive effect on consumptive behavior, meaning that the higher the individual's 
lifestyle, the higher the consumptive behavior of a person or vice versa, financial literacy and locus of 
control have no significant negative effect on consumptive behavior. 
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ABSTRAK 
Perilaku konsumtif adalah frekuensi kegiatan yang dilakukan dilakukan seseorang dalam mengkonsumsi 
barang atau jasa secara berlebihan. Gaya hidup adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
individu dalam membeli barang bermerk dan mengikuti trend terbaru. Penelitian ini dilakukan untuk 
menguji pengaruh gaya hidup, financial literacy dan locus of control terhadap perilaku konsumtif. Jumlah 
responden dari penelitian ini yaitu sebanyak 141 responden yang berasal dari wilayah Kota Surabaya dan 
Kabupaten Sidoarjo dengan kriteria berusia 18-35 tahun yang telah lulus dari tingkat pendidikan sekolah 
menengah atas yang sudah memiliki pekerjaan atau seseorang yang sedang melanjutkan studi sarjana 
dan memiliki pekerjaan. Responden dipilih dengan cara purposive sampling. Dengan teknik analisis dara 
yang digunakan yaitu Partial Least Square Equation Modelling dengan menggunakan program Warp-PLS 
7.0. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gaya hidup berpengaruh positif signfikan terhadap perilaku 
konsumtif artinya semakin tinggi gaya hidup individu, maka semakin tinggi perilaku konsumtif seseorang 
atau sebaliknya, financial literacy dan locus of control tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perilaku konsumtif 
Kata Kunci: Gaya Hidup, Financial Literacy, Locus of Control dan Perilaku Konsumtif 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan zaman membuat perubahan pada pola pikir, kebutuhan, gaya hidup 
setiap individu. Selain itu perkembangan zaman juga berpengaruh besar pada perkembangan 
teknologi terutama pada teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi yakni adalah 
jaringan internet. Kemunculan jaringan internet ini memberikan kemudahan untuk semua 
pengguna dalam mengakses data atau informasi yang dibutuhkan. Data Reportal menyebutkan 
bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 204,7 juta orang, mencapai 
73,7% dari total populasi pada awal tahun 2022 (Katadata 2022) 

Perkembangan teknologi dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, membuat 
masyarakat memiliki kebutuhan yang semakin beraneka ragam, tidak terbatas dan harus 
dipenuhi dalam kehidupan setiap harinya. Masyarakat melakukan konsumsi untuk memenuhi 
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kebutuhannya, namun konsumsi menjadi suatu masalah jika lebih mengutamakan keinginan 
dibandingkan kebutuhan, yang dapat mendorong masyarakat untuk berperilaku konsumtif.  

Perilaku   konsumtif   adalah   suatu perilaku  membeli  barang  tanpa  adanya suatu  
pertimbangan  yang  kuat  dan  lebih mengutamakan    keinginan    dari    pada kebutuhan (Fattah, 
Indriayu dan Sunarto 2017). Perilaku konsumtif merupakan hal yang berhubungan erat dengan 
gaya hidup. Gaya hidup adalah pola hidup seseorang, yang dapat dilihat dari apa yang dia 
lakukan atau rutinitasnya, apa yang dia lakukan atau pikirkan tentang segala sesuatu di 
sekitarnya, seberapa besar dia peduli, dan apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan 
dunia luar (Dilasari, Mulyati, and Kurniawan 2021). Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang 
menghabiskan uang dan mengatur waktunya, sehingga  gaya hidup seseorang dapat dilihat 
melalui aktivitas, minat, dan kebiasaan menghabiskan uang dan mengatur waktu. Hasil 
Penelitian menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, 
karena semakin tinggi gaya hidup maka semakin tinggi juga perilaku konsumtif seorang individu 
(Dilasari, Mulyati, and Kurniawan 2021; Haryana 2020; Pulungan and Febriaty 2018; Zahra and 
Anoraga 2021). 

Variable yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu  financial literacy atau biasa 
disebut literasi keuangan. Literasi keuangan adalah  kemampuan seorang individu untuk 
mengambil keputusan dalam hal pengaturan keuangan pribadinya (Said and Amiruddin 2017). 
Semakin baik pengetahuan seseorang dalam hal literasi keuangan, maka semakin produktif 
dalam hal perencanaan keuangan. Contohnya melakukan investasi, menghindarkan diri untuk 
berperilaku konsumtif, membuat planning pengalokasian uang dan melakukan pencatatan 
pengeluaran dan pemasukan uang sehingga hasil penelitian menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif (Dilasari, Mulyati, and Kurniawan 
2021; Prihastuty and Rahayuningsih 2018; Pulungan and Febriaty 2018; Zahra and Anoraga 
2021).  

Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik maka ia juga memiliki pengendalian 
diri yang baik dalam melakukan pengelolaan keuangan. Pengendalian diri yang baik atau biasa 
disebut dengan Locus of control. Locus of control adalah sebuah metode Individu yang 
mengendalikan perilaku, Kontrol deteksi dan kontrol keputusan (Hidayah and Bowo 2019). 
Setiap individu memiliki locus of control yang hanya bisa dikendalikan oleh diri sendiri Locus of 
control dibagi menjadi dua yaitu external dan internal. Locus of control internal merupakan 
orang yang yakin bahwa semuanya hanya bisa dikendalikan oleh diri mereka sendiri, sedangkan 
locus of control external merupakan apapun yang terjadi pada diri mereka dipengaruhi oleh 
kekuatan luar seperti keberuntungan atau kesempatan (Dilasari, Mulyati, and Kurniawan 2021). 
Hasil penelitian menyatakan bahwa locus of control berpengaruh negatif signifikan terhadap 
perilaku konsumtif (Dilasari, Mulyati, and Kurniawan 2021; Haryana 2020; Nailatul Hidayah & 
Prasetyo Ari and Saku 2018) Berdasarkan kajian teori dan empiris yang telah diuraikan, berikut 
disajikan kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan variabel yang akan diuji dalam 
penelitian ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2. Metode Penelitian 
Jenis penelitia ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan yaitu pekerja berusia 18-35 tahun yang telah lulus dari tingkat pendidikan sekolah 
menengah atas yang sudah memiliki pekerjaan atau seseorang yang sedang melanjutkan studi 
sarjana dan memiliki pekerjaan, berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan metode analisis yang digunakan yaitu 
Structural Equation Model (SEM). Dalam metode SEM, jumlah sampel yang dibutuhkan paling 
sedikit 5 kali jumlah variable indikator (Ferdinand, 2014:54). Jumlah indicator yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 15 indikator, sehingga minimal dibutuhkan 15 x 5 atau 75 sampel. 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan purposive sampling, dimana sampling berisi 
seseorang yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, dimana orang tersebut memiliki 
kriteria sesuai yang telah ditentukan peneliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 
data pertama kali yang dikumpulkan oleh peneliti melalui pengambilan data dari lapangan. Data 
primer ini didapat dari hasil survey atau kuisioner. Metode pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner. Penyebaran kuesioner dilakukan 
secara online melalui google form, link google form disebarkan melalui whatsapp kepada calon 
responden yang memenuhi kriteria penelitian 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur (kuisioner) yang dapat 
menyatakan bahwa data yang diuji valid atau tidak. Dalam penelitian ini uji validitas 
menggunakan Pearson Correlation, yaitu membandingkan item pertanyaan ke total skor 
variable yang terdiri dari item-item pertanyaan. Uji validitas dapat dikatakan valid apabila 
korelasinya sig (p-value < 0,05) (Mudrajad kuncoro, 2013:181). Dalam penelitian ini diukur 
dengan mempertimbangakan nilai loading factor ≥ 0,5 (Hair et all., 2010) 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur (kuisioner) yang 
digunakan untuk mengukur tingkat konsistennya. Hasil penelitian dapat dikatakan reliable 
apabila responden memberikan jawaban pada item pertanyaan yang ada dalama kuisiner 
dengan konsisten dan stabil. Indicator yang dapat membuktikan instrument penelitian terbukti 
reliable dengan melihat dari Crobanch Alpha dengan ketentuan sebesar >0,5 (Wulandari and 
Maqsudi 2019). 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sampel Kecil 
Variabel Item Loading Factor Cronbach Alpha 
Perilaku 

Konsumti
f 

PK1 0,528 (Valid) 0,772 (Reliabel) 
PK2 0,843 (Valid) 
PK3 0,855 (Valid) 
PK4 0,758 (Valid) 
PK5 0,621 (Valid) 

Gaya 
Hidup 

GH1 0,821 (Valid) 0,886 (Reliabel) 
GH2 0,741 (Valid) 
GH3 0,773 (Valid) 
GH4 0,907 (Valid) 
GH5 0,741 (Valid) 
GH6 0,809 (Valid) 

Locus of 
Control 

LOC1 0,810 (Valid) 0,749 (Reliabel) 
LOC2 0,930 (Valid) 
LOC3 0,704 (Valid) 

Dari tabel 1 Menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas pada sampel kecil valid dan reliabel. 
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Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. analisis deskriptif adalah teknik analisis statistik yang mencoba menghasilkan 
deskripsi atau deskripsi subjek penelitian.  

Analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation 
Modelling-Partial least square (SEM-PLS) dengan software Warp PLS. Tahapan dalam pengujian 
menggunakan teknik analisis Structural Equation Modelling-Partial least square sebagai berikut: 
1.Konseptualisasi Model 

Konseptualisasi model merupakan suatu bentuk persaamaan yang menunjukkan arah 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Model standar persamaan dari hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Model 1 menguji pengaruh gaya hidup, financial literacy dan locus of control terhadap perilaku 
konsumtif. 
Keterangan : 
Y1 = Perilaku Konsumtif 
𝛼 = Konstanta 
𝛽1𝛽2𝛽3= Koefisien regresi yang diuji 
 X1 = Gaya Hidup 
X2 = Financial Literacy 
X3 = Locus of Control 
e  = Error 
 
2. Model Pengukuran (Outer Model) 

Tahapan selanjutnya adalah peneliti mengevaluasi model. Pada program Warp PLS 
dapat mengevaluasi outer model. 

 
3.Model Struktural (Inner Model) 

Inner model bertujuan untuk menggambarkan hubungan antar variabel laten (Hair et 
all,. 2010). Evaluasi inner model dapat dimulai dengan melihat nilai R2 untuk setiap variabel 
laten endogen 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Subyek dalam penelitian ini merupakan masyarakat Surabaya dan Sidoarjo. Penyebaran 
kuisioner dilakukan secara online dengan menggunakan google form kemudian disebarkan ke 
media sosial seperti instagram, whatsapp dan twitter. Data responden yang memenuhi kriteria 
meliputi: 
1. Berdomisili di Surabaya dan Sidoarjo 
2. Individu yang berusia 18-35 tahun yang telah lulus dari tingkat pendidikan sekolah menengah 

atas yang sudah memiliki pekerjaan atau seseorang yang sedang melanjutkan studi sarjana 
dan memiliki pekerjaan. 

Tabel 2. Gambaran Subyek Penelitian 
Keterangan Jumlah Kuisioner Presentase 

Kuisioner yang diisi 141 100% 
Kuisioner yang tidak dapat diolah -10 7% 
Kuisioner yang dapat diolah 131 93% 

Berdasarkan tabel 2 Dijelaskan bahwa terdapat 10 kuisioner (7%) yang tidak dapat 
diolah. Penyebabnya adalah domisili responden tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
oleh peneliti. 
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Evaluasi Outer Model 
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan kuesioner dengan responden sebanyak 131 

responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Tabel 3 menyajikan hasil uji validitas dan uji 
reliabilitas pada sampel besar untuk variabel Perilaku Konsumtif, Gaya Hidup dan Locus of 
Control. Uji validitas menggunakan discriminant validity yang diukur dengan pertimbangan nilai 
loading factor sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai cronbach alpha 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Sampel Besar 
Variabel Item Loading Factor Cronbach Alpha 

Perilaku 
Konsumtif 

PK1 0,546 (Valid) 

0,752 (Reliabel) 
PK2 0,763 (Valid) 
PK3 0,780 (Valid) 
PK4 0,712 (Valid) 
PK5 0,732 (Valid) 

Gaya Hidup 

GH1 0,721 (Valid) 

0,860 (Reliabel) 

GH2 0,772 (Valid) 
GH3 0,788 (Valid) 
GH4 0,813 (Valid) 
GH5 0,747 (Valid) 
GH6 0,760 (Valid) 

Locus of 
Control 

LOC1 0,877 (Valid) 
0,842 (Reliabel) LOC2 0,914 (Valid) 

LOC3 0,823 (Valid) 
Dari tabel 3 Menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas pada sampel besar 

dinyatakan valid karena memenuhi syarat nilai loading factor > 0,5 dan reliabel karena 
memenuhi syarat nilai cronbach alpha > 0,5.  

 
Evaluasi Inner Model 

Nilai R-square sebesar 0,473 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable gaya hidup dan 
locus of control mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 47,3 persen dan sisanya 52,7 persen 
dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian. Nilai R-square sebesar 0,473 lebih besar 
daripada 0,33 berarti model adalah sedang. Dilasari, Mulyati, and Kurniawan (2021) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti yaitu variabel 
demografi (jenis kelamin), demografi (pendapatan) dan penggunaan e-money. 

Tabel 4. Nilai R-Square 
Variabel R-square Adjusted R-square 

PK 0,473 0,461 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis setelah proses pengolahan data menggunakan metode Partial 
Least Square sebagai output program WarpPLS 7.0. 

 
Gambar 2. Hasil Estimasi Model 
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Berdasarkan hasil pengolahan data setelah dilakukan pengujian model dengan program 
WarpPLS 7.0 maka kan hasil hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Gaya hidup (GH) berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif (PK) sebesar 

0,68 dengan nilai signifikan sebesar <0,001. 
2. Locus of control (LOC) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif (PK) 

sebesar 0,08 dengan nilai signifikan sebesar 0,168. 
3. Financial literacy (FL) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif (PK) 

sebesar 0,04 dengan nilai signifikan sebesar 0,333. 
4. Nilai Rsquare sebesar 0,47 yang berarti bahwa gaya hidup, locus of control dan financial 

literacy memiliki pengaruh terhadap variabel perilaku konsumtif sebesar 47% dan sisanya 
53% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 
4. Penutup 
Kesimpulan 
1. Gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menujukkan 

bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi perilaku konsumtif individu. 
2. Financial literacy berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

menujukkan bahwa financial literacy dan perilaku konsumtif tidak saling memiliki hubungan. 
3. Locus of control bepengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

menujukkan bahwa locus of control dan perilaku konsumtif tidak saling memiliki hubungan 
Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti demografi (jenis 
kelamin), demografi (pendapatan) dan penggunaan e-money. Penelitian ini hanya menggunakan 
kuisioner, bagi peneliti selanjutnya bisa menambahkan dengan metode wawancara. 
 
Daftar Pustaka 
Ardiawan, I., and N. Kusumadewi. (2015). Peran Faktor Demografi Dalam Memoderasi Pengaruh Gaya 

Hidup Terhadap Niat Beli Buah Segar Pada Moena Fresh Bali Di Kota Denpasar.” E-Jurnal 
Manajemen Universitas Udayana 4(11): 254759. 

Dadang, H. Munandar. (2011). Psikologi Kerja. jakarta. 
Dilasari, Dilasari, Sri Mulyati, and Asep Kurniawan. (2021). Pengaruh Financial Literacy, Life Style, Locus of 

Control Dan Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Milenial Di Kota Subang.” JASS 
(Journal of Accounting for Sustainable Society) 2(02): 56–77. 

Emzir. (2009). “Metode Penelitian Kuantitatif.” Journal of Chemical Information and Modeling 28: 1689–
99. 

Ermawati, N. (2017). Pengaruh Need for Achivment Dan Locus of Control Terhadap Intensi Berwirausaha 
Melalui Sikap Siswa Kelas Xii SMK Negeri Kota Semarang.” 

Fattah, Indriayu dan Sunarto, (2018). Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pengendalian Diri Terhadap 
Perilaku Konsumtif Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 

Ferdinand, A. (2014). Metode Penelitian Manajemen. 5th ed. Semarang: BP UNDIP. 
Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J. and Anderson, R. E. (2010). Multivariate Data Analysis. 
Hamedoglu, M. (2012). The Effect of Locus of Control and Culture on Leader Preferences.” 4. 
Haryana, Ratih Dewi Titisari. (2020). Pengaruh Life Style, Self Control Dan Financial Literacy Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Melakukan Online Shopping.” Equilibrium: Jurnal Ekonomi-
Manajemen-Akuntansi 16(1): 29. 

Hidayah, Nailatul, and Prasetyo Ari Bowo. (2019). Pengaruh Uang Saku, Locus of Control, Dan Lingkungan 
Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif.” Economic Education Analysis Journal 7(3): 1025–39. 

Imawati, Indah & Susilaningsih & Ivada. (2013). Pengaruh Financial Literacy Terhadap Perilaku Konsumtif 
Remaja Pada Program IPS SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013.” Jupe UNS 2 No.1(1): 
48–58. 

iski SulistiaTiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, Rrini. (2016). Kajian Teori Dan Kerangka Pemikiran 
A.” Laboratorium Penelitian dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas 
Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur (April): 5–24. 



 
Sudaryanti Dan Wulandari, (2023)                                   MSEJ, 4(6) 2023: 7890-7896 

7896 
 

Katadata. (2022). “Https://Databoks.Katadata.Co.Id/Datapublish/2022/03/23/Ada-2047-Juta-Pengguna-
Internet-Di-Indonesia-Awal-2022.” 

Mudrajad kuncoro. (2013). Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi. jakarta. 
Nababan, Derman Dan Sadalia,Isfenti. (2012). Analisis Personal Literasi keuangan dan Financial Behavior 

Mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. 
Nailatul Hidayah & Prasetyo Ari, and Saku. (2018). Pengaruh Uang Saku Locus of Control Dan Lingkungan 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif.” 
Otoritas Jasa Keuangan. (2017). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). Jakarta: OJK.” 
Prihastuty, Dyah Rini, and Sri Rahayuningsih. (2018). Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, 

Financial Attitude, Dan Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Pada Mahasiswa Strata I 
Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya)  Jurnal Hasil Penelitian LPPM Untag 
Surabaya 03(02): 121–34. 

Pulungan, Delyana Rahmawaty, and Hastina Febriaty. (2018). Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan 
Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. Jurnal Riset Sains Manajemen 2(3): 1–8. 

Rahayuningsih, Sri, and Dyah Rini Prihastuty. (2021). Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, 
Financial Attitude, Dan Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Pada Ibu Rumah Tangga Di 
Wilayah Kelurahan Margorejo). JEM17: Jurnal Ekonomi Manajemen 6(1): 27–44. 

Rotter, J.B. (2004). Rotter, J.B. 
Said, Salmah, and Andi Muhammad Ali Amiruddin. (2017). Literasi Keuangan Syariah Di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam ( Studi Kasus UIN Alauddin Makasar ) Salmah Said Dan Andi Muhammad Ali 
Amiruddin Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Keywords : Literasi , Keuangan , Islam , 
Perguruan Tinggi , UIN Alaud.” al-Ulum 17(1): 44–64. 

SHOLEH, BADRUS. (2019). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang.” Pekobis : Jurnal Pendidikan, Ekonomi, dan Bisnis 
4(2): 57. 

Sonny Eli Zaluchu. (2021). Sonny Eli.” 3(March): 6. 
Wening, Kristiana. (2022). Plagiat Merupakan Tindakan Tidak Terpuji Pengaruh Locus of Control , 

Penggunaan Media Sosial , Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku.” 
Wulandari, Yanna, and Achmad Maqsudi. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel 
Intervening Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang Terdaftar Di Bei Periode 
2014-2018.” JEA17: Jurnal Ekonomi Akuntansi 4(02). 

Zahra, Dhea Raudyatuz, and Pandji Anoraga. (2021). The Influence of Lifestyle, Financial Literacy, and 
Social Demographics on Consumptive Behavior. Journal of Asian Finance, Economics and Business. 
8(2): 1033–41. 


